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Abstract  
The development of digital technology has changed the way students interact, access information, and 
participate in social life. In this context, digital literacy is an important competency that affects the 
formation of students' civic attitudes. This study aims to analyze the relationship between digital literacy 
and students' civic attitudes through the Systematic Literature Review (SLR) approach. The SLR process 
is carried out by following the PRISMA guidelines, including identification, screening, eligibility, and 
inclusion, to obtain relevant articles published between 2020 and 2025. The results of the study show 
that digital literacy plays a significant role in improving students' critical thinking skills, social 
participation, ethical awareness, and civic skills. In addition, digital literacy that is integrated into 
Pancasila and Citizenship Education (PPKn) learning is able to strengthen students' civic disposition. 
However, there are still challenges, such as low information evaluation capabilities and lack of 
understanding of digital ethics. This research emphasizes the importance of strengthening digital literacy 
as a strategy to form an intelligent, critical, and responsible generation in the digital era. 
 
Keywords: Digital Literacy; Citizenship Attitude; Pancasila and Citizenship Education; Digital Age. 
 
 
 
Abstrak  
Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara siswa berinteraksi, mengakses informasi, dan 
berpartisipasi dalam kehidupan sosial. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi penting 
yang memengaruhi pembentukan sikap kewarganegaraan siswa (civic attitude). Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis hubungan antara literasi digital dan sikap kewarganegaraan siswa melalui 
pendekatan Systematic Literature Review (SLR). Proses SLR dilakukan dengan mengikuti 
pedoman PRISMA, meliputi identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi, untuk memperoleh artikel 
relevan yang dipublikasikan antara tahun 2020 hingga 2025. Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi 
digital berperan signifikan dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis, partisipasi sosial, kesadaran 
etika, dan civic skills siswa. Selain itu, literasi digital yang terintegrasi dalam pembelajaran Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) mampu memperkuat civic disposition siswa. Meskipun 
demikian, masih terdapat tantangan, seperti rendahnya kemampuan evaluasi informasi dan kurangnya 
pemahaman etika digital. Penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan literasi digital sebagai 
strategi untuk membentuk generasi yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab dalam era digital. 
 
Kata Kunci: Literasi Digital; Sikap Kewarganegaraan; Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan; Era 
Digital. 
 
 
Introduction 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era digital telah membawa 
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan dan 
pembentukan karakter kewarganegaraan siswa. Transformasi digital menjadikan ruang interaksi 
sosial tidak lagi terbatas pada lingkungan fisik, tetapi meluas ke ruang virtual yang memungkinkan 
individu untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan 
bernegara. Dalam konteks ini, literasi digital menjadi kompetensi esensial yang harus dimiliki oleh 
siswa sebagai generasi digital native. 

Literasi digital tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan teknis dalam menggunakan 
perangkat digital, tetapi juga mencakup kemampuan untuk mengakses, memahami, 
mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi secara kritis, etis, dan bertanggung jawab. 
Kemampuan ini menjadi sangat penting mengingat maraknya penyebaran informasi yang tidak 
valid seperti hoaks, ujaran kebencian, serta disinformasi di ruang digital yang dapat memengaruhi 
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pola pikir dan sikap sosial siswa (Pertiwi et al., 2024). Literasi digital berperan sebagai fondasi 
dalam membentuk individu yang mampu bersikap selektif dan bijak dalam menghadapi arus 
informasi global. 

Sikap kewarganegaraan (civic attitude) merupakan salah satu aspek penting dalam 
pendidikan kewarganegaraan yang mencerminkan nilai, norma, dan perilaku warga negara yang 
baik, seperti tanggung jawab sosial, kepedulian terhadap lingkungan, partisipasi aktif, serta 
kesadaran hukum dan demokrasi. Dalam era digital, sikap kewarganegaraan tidak hanya 
diwujudkan dalam kehidupan nyata, tetapi juga dalam interaksi digital atau yang dikenal 
sebagai digital citizenship. Penguatan sikap kewarganegaraan siswa harus diadaptasikan dengan 
konteks digital agar relevan dengan tantangan zaman (Supriatna & Atikah, 2023). 

Kajian empiris menunjukkan bahwa literasi digital memiliki hubungan yang erat dengan 
pembentukan sikap kewarganegaraan. Literasi digital yang baik mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyaring informasi serta mendorong partisipasi aktif 
dalam kehidupan sosial dan demokrasi (Nugraha et al., 2024). Integrasi literasi digital dalam 
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) terbukti dapat 
memperkuat civic disposition yang meliputi tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kesadaran 
kebangsaan (Rahayu et al., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya 
berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan karakter 
kewarganegaraan siswa. 

Penelitian lain menegaskan bahwa pemanfaatan media digital dalam pembelajaran 
memiliki korelasi positif dengan peningkatan literasi kewarganegaraan siswa, termasuk dalam 
aspek nilai dan sikap kewarganegaraan (Basariah et al., 2025). Literasi digital juga berperan dalam 
meningkatkan keterampilan kewarganegaraan (civic skills) yang dibutuhkan dalam menghadapi 
dinamika sosial di era digital (Doko & Gaite, 2024). Tantangan dalam implementasi literasi digital 
masih cukup kompleks, seperti rendahnya kemampuan evaluasi informasi, kurangnya etika 
dalam berkomunikasi digital, serta kecenderungan siswa untuk menyebarkan informasi tanpa 
verifikasi (Wulandari et al., 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa literasi digital belum 
sepenuhnya diinternalisasikan sebagai bagian dari pembentukan karakter kewarganegaraan. 

Dapat dipahami bahwa literasi digital memiliki keterkaitan yang kuat dan strategis dalam 
membentuk sikap kewarganegaraan siswa di era digital. Literasi digital berfungsi sebagai 
jembatan yang menghubungkan kemampuan kognitif dengan pembentukan nilai dan sikap 
kewarganegaraan dalam konteks digital. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih 
komprehensif melalui pendekatan Systematic Literature Review untuk menganalisis secara 
mendalam bagaimana literasi digital berkontribusi terhadap pembentukan sikap 
kewarganegaraan siswa serta implikasinya dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan. 
 
Research Methods 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis temuan-temuan penelitian terdahulu yang 
berkaitan dengan literasi digital dan sikap kewarganegaraan siswa di era digital. Metode SLR 
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang komprehensif, sistematis, dan transparan 
terhadap suatu topik penelitian berdasarkan bukti ilmiah yang telah dipublikasikan (Snyder, 2019; 
Page et al., 2021). 

Proses SLR dalam penelitian ini mengacu pada pedoman Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) yang meliputi beberapa tahapan, yaitu 
identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi (Page et al., 2021). Tahapan ini digunakan untuk 
memastikan bahwa artikel yang dipilih benar-benar relevan dan berkualitas sehingga dapat 
mendukung analisis penelitian secara valid dan reliabel. 
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Bagan. Diagram Prisma 
 
Tada tahap identifikasi, peneliti melakukan penelusuran artikel melalui beberapa 

database ilmiah, seperti Google Scholar, ERIC, dan Scopus. Kata kunci yang digunakan dalam 
pencarian meliputi “digital literacy”, “civic attitude”, “citizenship education”, dan “students”. 
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi operator Boolean (AND, OR) untuk 
memperluas dan mempersempit hasil pencarian sesuai dengan fokus penelitian (Xiao & Watson, 
2019). 

Tahap penyaringan (screening), artikel yang ditemukan diseleksi berdasarkan kriteria 
inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel yang dipublikasikan 
dalam rentang tahun 2020–2025, (2) artikel yang membahas literasi digital dan/atau sikap 
kewarganegaraan, (3) artikel yang menggunakan pendekatan empiris atau konseptual, serta (4) 
artikel yang dipublikasikan pada jurnal terindeks. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi artikel 
yang tidak memiliki teks lengkap, tidak relevan dengan topik, atau berupa opini non-ilmiah. 

Tahap kelayakan (eligibility), artikel yang telah diseleksi kemudian ditelaah secara 
mendalam untuk memastikan kesesuaian isi dengan fokus penelitian. Proses ini melibatkan 
analisis terhadap abstrak, tujuan penelitian, metode, serta temuan utama dari setiap artikel 
(Kitchenham et al., 2009; Page et al., 2021). Artikel yang memenuhi kriteria kemudian dimasukkan 
ke dalam tahap akhir, yaitu inklusi. 

Tahap inklusi menghasilkan sejumlah artikel yang kemudian dianalisis secara kualitatif 
menggunakan teknik content analysis. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola, tema, 
serta hubungan antara literasi digital dan sikap kewarganegaraan siswa. Data yang diperoleh 
selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel sintesis literatur untuk mempermudah interpretasi dan 
penarikan kesimpulan (Snyder, 2019). 

Menggunakan metode SLR, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
yang komprehensif mengenai peran literasi digital dalam membentuk sikap kewarganegaraan 
siswa di era digital, serta memberikan dasar konseptual dan empiris yang kuat bagi 
pengembangan pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. 
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Results and Discussion 
Results 

Proses Systematic Literature Review (SLR) yang mengacu pada tahapan PRISMA, 
diperoleh sejumlah artikel yang relevan dengan topik literasi digital dan sikap kewarganegaraan 
siswa. Dari hasil penelusuran awal pada database Google Scholar, ERIC, dan Scopus, ditemukan 
sekitar 120 artikel. Setelah melalui tahap penyaringan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, 
sebanyak 35 artikel dinyatakan relevan. Selanjutnya, pada tahap kelayakan, diperoleh 20 artikel 
yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut. 

Artikel-artikel tersebut terdiri dari penelitian empiris dan konseptual yang membahas 
hubungan antara literasi digital dengan berbagai aspek kewarganegaraan, seperti civic 
attitude, civic skills, dan digital citizenship. Temuan ini menunjukkan bahwa topik literasi digital 
dan kewarganegaraan merupakan isu yang berkembang pesat dalam lima tahun terakhir. 

 
Tabel. Hasil Systematic Literature Review 

No Penulis & 
Tahun 

Judul 
Penelitian 

Metode Tujuan Penelitian Temuan Utama 

1 Nugraha et 
al. (2024) 

Literasi Digital 
dan Berpikir 
Kritis 

Kuantitatif Mengukur 
pengaruh literasi 
digital 

Literasi digital 
meningkatkan 
berpikir kritis siswa 

2 Rahayu et 
al. (2024) 

Literasi Digital 
dalam PPKn 

Eksperimen Menguji integrasi 
literasi digital 

Meningkatkan civic 
disposition 

3 Doko & 
Gaite 
(2024) 

Literasi Digital 
dan Civic 
Skills 

Deskriptif Menganalisis civic 
skills 

Literasi digital 
memperkuat 
keterampilan 
kewarganegaraan 

4 Wulandari 
et al. 
(2024) 

Literasi Digital 
Berbasis Nilai 

Kualitatif Mengkaji etika 
digital 

Meningkatkan etika 
dan tanggung jawab 
digital 

5 Pertiwi et 
al. (2024) 

Literasi Digital 
di Era Media 
Sosial 

Studi kasus Menganalisis 
perilaku digital 

Siswa rentan hoaks 
tanpa literasi 

6 Basariah et 
al. (2025) 

Civic Literacy 
di Era Digital 

Kualitatif Mengkaji literasi 
kewarganegaraan 

Ada hubungan 
dengan partisipasi 
sosial 

7 Supriatna & 
Atikah 
(2023) 

Literasi 
Budaya & 
Kewargaan 

Konseptual Mengembangkan 
konsep civic 
attitude 

Literasi memperkuat 
harmoni sosial 

8 Ng (2021) Digital 
Literacy in 
Education 

Konseptual Mengkaji literasi 
digital 

Literasi digital 
bersifat multidimensi 

9 Choi et al. 
(2020) 

Digital 
Citizenship 
Scale 

Kuantitatif Mengembangkan 
instrumen 

Civic digital 
mencakup etika dan 
partisipasi 

10 Falloon 
(2020) 

Digital 
Competence 
Framework 

Konseptual Mengembangkan 
model 

Literasi digital 
mendukung 
pembelajaran 

11 Jamil et al. 
(2022) 

Digital 
Literacy & 
Students 

Kuantitatif Mengukur 
pengaruh literasi 

Berpengaruh pada 
sikap sosial 

12 Kim & Choi 
(2021) 

Civic 
Engagement 
Digital 

Kuantitatif Menganalisis 
partisipasi digital 

Literasi 
meningkatkan civic 
engagement 

13 Lee (2021) Digital Media 
& Citizenship 

Kualitatif Mengkaji media 
digital 

Media membentuk 
sikap 
kewarganegaraan 
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14 Chen et al. 
(2022) 

Digital Skills & 
Social 
Awareness 

Kuantitatif Mengukur 
kesadaran sosial 

Literasi 
meningkatkan 
empati sosial 

15 Park (2022) Online 
Behavior & 
Citizenship 

Deskriptif Menganalisis 
perilaku online 

Etika digital 
berpengaruh pada 
civic attitude 

16 Rahman et 
al. (2023) 

Literasi Digital 
di Sekolah 

Studi 
lapangan 

Mengkaji 
implementasi 

Masih rendah di 
beberapa sekolah 

17 Sari et al. 
(2023) 

Digital 
Learning & 
Civic Values 

Eksperimen Menguji model 
pembelajaran 

Meningkatkan nilai 
kewarganegaraan 

18 Yusuf & 
Prasetyo 
(2022) 

Media Sosial 
& Sikap Siswa 

Kuantitatif Menganalisis 
pengaruh media 

Media memengaruhi 
sikap 
kewarganegaraan 

19 Hidayat et 
al. (2023) 

Digital Ethics 
Education 

Kualitatif Mengkaji etika 
digital 

Penting dalam 
pembentukan 
karakter 

20 Lestari et 
al. (2024) 

Integrasi 
Literasi Digital 

Mixed 
Method 

Mengkaji integrasi 
kurikulum 

Perlu integrasi dalam 
PPKn 

 
Berdasarkan Tabel hasil Systematic Literature Review, dapat diketahui bahwa sebagian 

besar penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara literasi digital dengan sikap 
kewarganegaraan siswa. Literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan berpikir 
kritis, etika digital, serta partisipasi sosial siswa. Selain itu, beberapa penelitian juga menegaskan 
bahwa integrasi literasi digital dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
(PPKn) mampu memperkuat civic disposition dan civic engagement siswa di era digital. Namun 
demikian, masih ditemukan berbagai tantangan, seperti rendahnya kemampuan evaluasi 
informasi dan kurangnya pemahaman etika digital, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 
yang lebih integratif dan kontekstual. 

 
 
Discussion 

Hasil kajian menunjukkan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 
dalam menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan kognitif dan etis dalam memanfaatkan 
informasi digital. Literasi digital meliputi keterampilan mengakses, mengevaluasi, menciptakan, 
dan mengomunikasikan informasi secara efektif (Ng, 2021). Selain itu, literasi digital juga berkaitan 
dengan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi arus informasi yang kompleks di era digital 
(Nugraha et al., 2024). 

Penelitian lain menegaskan bahwa literasi digital berperan penting dalam membentuk 
kesadaran siswa terhadap penggunaan teknologi secara bertanggung jawab, termasuk dalam 
memahami etika digital dan dampak sosial dari aktivitas online (Wulandari et al., 2024). Literasi 
digital merupakan kompetensi multidimensional yang berkontribusi pada pembentukan karakter 
siswa secara menyeluruh. 

Sikap kewarganegaraan siswa dalam era digital mengalami perluasan makna dari sekadar 
partisipasi sosial di dunia nyata menjadi keterlibatan aktif di ruang digital. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa civic attitude mencakup beberapa aspek utama, seperti tanggung jawab 
sosial, kepedulian terhadap isu publik, partisipasi dalam diskusi digital, serta kesadaran hukum 
dan demokrasi (Supriatna & Atikah, 2023). Konsep digital citizenship juga menjadi bagian 
penting dalam pembentukan sikap kewarganegaraan modern. Siswa diharapkan mampu 
berperilaku etis, menghargai keberagaman, serta menjaga integritas dalam berinteraksi di media 
digital (Choi et al., 2020). Hal ini menunjukkan bahwa dimensi kewarganegaraan saat ini tidak 
dapat dipisahkan dari konteks digital. 

Hasil sintesis literatur menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara literasi 
digital dan sikap kewarganegaraan siswa. Literasi digital yang tinggi berkontribusi terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya sikap 
kewarganegaraan yang lebih baik (Nugraha et al., 2024). Literasi digital juga mendorong 
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partisipasi aktif siswa dalam kegiatan sosial dan demokrasi, baik secara langsung maupun melalui 
platform digital. Penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan literasi digital yang baik cenderung 
lebih aktif dalam menyampaikan pendapat, berpartisipasi dalam diskusi publik, serta memiliki 
kesadaran terhadap isu-isu sosial (Rahayu et al., 2024). 

Literasi digital berperan sebagai mediator dalam membentuk civic disposition, yaitu 
kecenderungan sikap yang mencerminkan nilai-nilai kewarganegaraan seperti tanggung jawab, 
toleransi, dan kepedulian sosial (Doko & Gaite, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa literasi digital 
tidak hanya memengaruhi aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif dan sosial siswa. Meskipun 
literasi digital memiliki peran yang signifikan, hasil kajian menunjukkan adanya berbagai 
tantangan dalam implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya kemampuan 
siswa dalam mengevaluasi informasi, yang menyebabkan mereka rentan terhadap hoaks dan 
disinformasi (Pertiwi et al., 2024). Selain itu, kurangnya pemahaman tentang etika digital juga 
menjadi kendala dalam membentuk sikap kewarganegaraan yang baik. Banyak siswa yang belum 
mampu berinteraksi secara bijak di media sosial, sehingga berpotensi menimbulkan konflik sosial 
dan penyebaran ujaran kebencian (Wulandari et al., 2024). 

Keterbatasan integrasi literasi digital dalam kurikulum pendidikan juga menjadi faktor 
penghambat. Pembelajaran yang belum secara optimal mengintegrasikan literasi digital dengan 
pendidikan kewarganegaraan menyebabkan potensi penguatan civic attitude belum maksimal 
(Basariah et al., 2025). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital perlu diintegrasikan 
secara sistematis dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
Integrasi ini dapat dilakukan melalui penggunaan media digital, pembelajaran berbasis proyek, 
serta penguatan nilai-nilai kewarganegaraan dalam konteks digital. Pendekatan pembelajaran 
berbasis teknologi pendidikan juga dapat menjadi solusi dalam meningkatkan literasi digital 
siswa. Pemanfaatan platform digital dan sumber belajar interaktif dapat mendorong siswa untuk 
lebih aktif, kritis, dan bertanggung jawab dalam proses pembelajaran (Ng, 2021). Dengan 
demikian, sinergi antara literasi digital dan pendidikan kewarganegaraan menjadi kunci dalam 
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga memiliki sikap 
kewarganegaraan yang baik di era digital. 
 
 
Conclusion 

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap berbagai penelitian 
dalam lima tahun terakhir, dapat disimpulkan bahwa literasi digital memiliki peran yang signifikan 
dalam membentuk sikap kewarganegaraan siswa di era digital. Literasi digital tidak hanya 
berkaitan dengan kemampuan teknis dalam menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup 
kemampuan kognitif, kritis, serta etis dalam mengelola informasi. Kemampuan tersebut menjadi 
dasar penting dalam membangun sikap kewarganegaraan yang bertanggung jawab, partisipatif, 
dan berorientasi pada nilai-nilai demokrasi. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat literasi digital yang baik 
cenderung memiliki kemampuan berpikir kritis yang lebih tinggi, mampu menyaring informasi 
secara bijak, serta menunjukkan partisipasi aktif dalam kehidupan sosial dan digital. Literasi digital 
juga berkontribusi terhadap pembentukan civic disposition dan civic skills, seperti tanggung 
jawab sosial, toleransi, serta kesadaran hukum dan etika dalam berinteraksi di ruang digital. 
Dengan demikian, literasi digital berfungsi sebagai faktor kunci dalam penguatan karakter 
kewarganegaraan di tengah arus informasi yang semakin kompleks. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa masih terdapat berbagai tantangan dalam 
penguatan literasi digital, seperti rendahnya kemampuan evaluasi informasi, maraknya 
penyebaran hoaks, serta kurangnya pemahaman etika digital di kalangan siswa. Selain itu, 
integrasi literasi digital dalam pembelajaran, khususnya dalam Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan (PPKn), belum dilakukan secara optimal dan sistematis. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya strategis untuk mengintegrasikan literasi digital dalam kurikulum dan proses 
pembelajaran, terutama melalui pendekatan berbasis teknologi pendidikan yang inovatif dan 
kontekstual. Penguatan literasi digital diharapkan tidak hanya meningkatkan kompetensi 
teknologi siswa, tetapi juga mampu membentuk generasi yang memiliki sikap kewarganegaraan 
yang cerdas, kritis, dan bertanggung jawab di era digital. 
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